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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk, getok tular elektronik 
terhadap keputusan pembelian, serta peran mediasi citra merek kosmetik merek lokal pada 
wanita urban. Sampel dalam penelitian adalah 160 wanita urban di Indonesia yang pernah 
membeli kosmetik merek lokal. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan metode surveyi dengan instrumen 
kuesioner. Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis Partial Least Square Structural 
Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk dan getok 
tular elektronik berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra merek, getok tular 
elektronik dan citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, 
kualitas produk berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian, serta 
citra merek dapat memediasi kualitas produk dan getok tular elektronik terhadap keputusan 
pembelian. 
Kata Kunci: Kualitas Produk; Getok Tular Elektronik; Citra Merek; Keputusan Pembelian 
 

Abstract 
This study aims to determine the effect of product quality, electronic word of mouth on purchasing 
decisions, as well as the role of mediating the image of local cosmetic brands in urban women. The 
sample in the study was 160 urban women in Indonesia who had bought local brand cosmetics. 
The sampling technique used was purposive sampling. Data was collected using a survey method 
with a questionnaire instrument. The data analysis method used is Partial Least Square Structural 
Equation Modeling (PLS-SEM) analysis. The results showed that product quality and electronic 
word of mouth had a positive and significant effect on brand image, electronic word of mouth and 
brand image had a positive and significant effect on purchasing decisions, product quality had a 
positive and insignificant effect on purchasing decisions, and brand image could mediate product 
quality and electronic word of mouth on purchasing decisions. 
Keywords: Product Quality; E-WOM; Brand Image; Purchase Decision 
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PENDAHULUAN  
Kecantikan merupakan suatu hal yang sangat tertuju bagi kaum wanita dan sudah menjadi 

bagian dari gaya hidup. Wanita menggunakan berbagai cara dan upaya untuk mempercantik 
penampilan, salah satunya dengan penggunaan kosmetik. Atas dasar tersebut, industri kosmetik 
terus meningkatkan inovasi produk sesuai dengan permintaan. Perkembangan industri kosmetik 
di Indonesia cukup berkembang pesat sejak enam tahun terakhir (2009-2015) berdasarkan data 
dari Kementerian Perindustrian yaitu rata-rata mencapai 9,67% per tahun (JOAS, 2018). Hal ini 
membuat produk kosmetik mengalami peningkatan permintaan karena minat menggunakan 
kosmetik sedang banyak digemari oleh semua wanita, terutama generasi milenial. Data juga 
menunjukkan bahwa populasi wanita sudah lebih dari 130 juta dan mereka menjadikan kosmetik 
sebagai bagian gaya hidup, serta pada masa perlambatan ekonomi juga, wanita Indonesia terus 
membeli produk kecantikan (Investments, 2017). Saat ini, merek kosmetik lokal Indonesia 
semakin banyak bermunculan hal ini menimbulkan persaingan yang semakin ketat antar merek 
kosmetik lokal. 

Dari segi kemasan maupun kualitas, kosmetik lokal tidak kalah jika dibandingkan dengan 
merek kosmetik internasional. Bahkan, banyak konsumen yang mengira merek kosmetik lokal 
Indonesia sebagai merek kosmetik dari luar negeri (Linda, 2021). Menurut compas market insight 
pada awal tahun 2021, kosmetik merek lokal yaitu Scarlett menduduki peringkat pertama dalam 
hal penjualan dengan total penjualan sebesar 85 juta, sedangkan untuk kosmetik merek 
internasional yaitu Innisfree berada diperingkat kedua dengan total penjualan sebesar 65 juta 
(Haasiani, 2021). Hal ini memberikan peluang bagi beberapa merek kosmetik lokal Indonesia agar 
mampu bersaing dengan merek internasional. Selain itu, pesatnya perkembangan kosmetik lokal 
saat ini membuat perusahaan di Indonesia harus mampu bertahan dari persaingan yang ada. 
Walaupun persaingan sangat ketat, produk kosmetik Indonesia tetap diminati konsumen karena 
harga yang terjangkau, produk yang memenuhi standar, dan sesuai dengan permintaan konsumen. 
Akan tetapi, hanya ada beberapa merek kosmetik yang berhasil memenangkan persaingan tersebut 
sesuai dengan data yang di publikasikan oleh Top Brand Award. Ada beberapa merek kosmetik 
lokal yang mengalami penaikan maupun penurunan dalam pangsa pasar yang tertera di top brand 
award setiap tahunnya. Menurut Prayoni dan Respati (2020) adanya penurunan pangsa pasar pada 
penjualan menunjukkan adanya kejenuhan atau ketidakpuasan konsumen terhadap produk yang 
ditawarkan. Hal tersebut tentunya menjadi permasalahan bagi perusahaan kosmetik lokal karena 
keputusan pembelian dari konsumen sangat penting bagi perusahaan kosmetik lokal agar dapat 
bertahan di tengah persaingan yang semakin tinggi. 

Wanita yang tinggal di kota-kota besar cenderung lebih peduli akan penampilan dan 
kecantikan disebabkan oleh gaya hidup dan tuntutan lingkungan pergaulan (Ibrahim, 2002). 
Snapcart memberikan analisis data pembelian kosmetik pada perempuan milenial Indonesia. 
Data didapat dari sampel yang dibagi ke dalam dua kelompok sosial ekonomi status (SES), yaitu 
kategori A&B adalah untuk kalangan atas dan kategori C&D adalah untuk kalangan bawah. 
Sampel juga dibagi berdasarkan lokasi, yaitu lima kota besar (Jakarta, Surabaya, Medan, 
Bandung, dan Makasar) dan kota lainnya selain lima kota besar. Dari data tersebut menjelaskan 
pembelian kosmetik di lima kota besar didominasi oleh perempuan milenial dengan sosial 
ekonomi status (SES) A&B sebesar 60% (Bachdar, 2017). 

Sebelum membeli produk kosmetik, biasanya kaum wanita akan mencari tahu terlebih 
dahulu tentang produk kosmetik yang akan dibeli mereka, baik itu melalui sosial media, 
rekomendasi teman ataupun iklan di televisi. Menurut hasil survei yang dibuat oleh ZAP Beauty 
Index mengatakan bahwa kaum wanita sebelum membeli produk kosmetik secara daring atau 
luring, sebanyak 73,2% wanita terlebih dahulu meninjau ulang produk tersebut secara daring. 
Selain itu, sebanyak 55% wanita menggunakan Instagram dan 41,6% menggunakan Youtube 
untuk mencari informasi mengenai produk kosmetik yang ingin dibeli. Bahkan, survei tersebut 
juga mengatakan bahwa wanita Indonesia lebih mempercayai informasi yang diberikan oleh 
beauty blogger 40,9% dibandingkan teman mereka 38,1% (Markplus, 2018).  
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Dalam proses keputusan pembelian ini, konsumen melakukan proses mengenal masalah, 
mencari informasi mengenai produk atau merek tertentu dan mengevaluasi seberapa baik 
masing-masing alternatif tersebut dapat memecahkan masalahnya yang kemudian mengarah 
kepada keputusan pembelian Tjiptono (2014). Proses memahami keputusan pembelian 
konsumen masih sangat layak untuk diteliti karena semakin banyaknya produk kosmetik lokal 
yang beredar di pasaran mengakibatkan semakin banyak juga pertimbangan dalam melakukan 
keputusan pembelian. Salah satu faktor yang mempengaruhi konsumen melakukan keputusan 
pembelian adalah melihat dari kualitas produknya. Menurut Armstrong dan Kotler (2015), 
kualitas produk adalah karakteristik dari suatu produk atau layanan yang bergantung pada 
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan yang dinyatakan atau tersirat. Dalam dunia 
bisnis, kualitas produk memiliki minat tersendiri di kalangan konsumen. Perusahaan kosmetik di 
Indonesia harus meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan, agar reputasi merek perusahaan 
Indonesia meningkat. Selain itu, perusahaan kosmetik di Indonesia juga akan mendapatkan 
predikat yang baik dimata konsumen, bahkan kosmetik lokal tidak menutup kemungkinan dapat 
melebar di pasar global.   

Citra merek perusahaan dapat dilihat dari persepsi konsumen terhadap perusahaan dan 
kualitas produk perusahaan. Citra terhadap suatu merek sangat berhubungan dengan sikap 
berupa keyakinan dan pengutamaan terhadap suatu merek. Jika suatu perusahaan dapat 
menciptakan citra merek yang positif kepada konsumen maka perusahaan akan mampu menarik 
para konsumen pada produk mereka. Hal lainnya yang juga mempengaruhi keputusan pembelian 
konsumen yaitu getok tular elektronik yang mana penyampain informasinya disampaikan 
melalui media sosial oleh para konsumen ataupun mantan konsumen seperti Instagram, Twitter, 
Facebook, maupun Blogger sudah ada sejak lama. Ketika konsumen melakukan pertukaran 
informasi melalui getok tular elektronik, maka konsumen akan melakukan evaluasi terhadap 
produk yang ingin dibeli tersebut sebelum melakukan keputusan pembelian. Selain itu, getok 
tular elektronik secara efektif mampu meningkatkan reputasi dari suatu merek pada produk yang 
diulas secara positif. Getok tular elektronik menjadi sebuah tempat yang sangat penting bagi 
konsumen untuk memberikan opini dan dianggap lebih efektif dibandingkan dengan getok tular 
tradisonal karena tingkat aksesbilitas dan jangkauannya yang lebih luas (Jalilvand dan Samiei, 
2012). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini tertarik melakukan penelitian ini 
karena merujuk pada kecantikan wajah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh dari kualitas produk, citra merek, dan getok tular elektronik terhadap keputusan 
pembelian kosmetik merek lokal pada wanita urban. Dari keempat variabel tersebut, merupakan 
kombinasi yang memiliki peran yang sama dan merupakan satu kesatuan untuk menunjang 
keberhasilan suatu perusahaan. Selain itu, keempat variabel tersebut juga dapat digunakan oleh 
perusahaan untuk menetapkan strategi dasar perusahaan yang dirujuk untuk menetapkan 
strategi pemasaran yang efektif, sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai 
pengaruh dari kualitas produk dan getok tular elektronik terhadap keputusan pembelian serta 
peran mediasi citra merek kosmetik merek lokal pada wanita urban. 

Pengembangan Hipotesis 
2.1 Pengaruh Kualitas Produk terhadapCitra Merek 

Kualitas produk adalah strategi perusahaan yang dilakukan untuk bertahan di pangsa pasar, 
dimana produk yang ditawarkan pada konsumen harus memiliki kualitas yang baik sehingga 
konsumen akan tertarik pada produk yang ditawarkan perusahaan. Selain itu dengan adanya 
kualitas produk yang baik akan menimbulkan dampak yang positif di benak konsumen dan 
tentunya memberikan citra merek yang baik untuk perusahaan. Penelitian terdahulu dari 
Hanaysha et al., (2014), Yen et al., (2015) menunjukkan bahwa pada variabel kualitas produk 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra merek. Hasil ini juga sama dengan peneliti 
lainnya yang menunjukkan bahwa variabel kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap citra merek (Kurnianto et al., 2019, Melati et al., 2021). Artinya bahwa semakin tinggi 
kualitas produk, maka citra merek suatu produk juga tinggi. Dari uraian tersebut, hipotesis pertama 
sebagai berikut: 
H1: kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra merek.  
 
2. Pengaruh Getok Tular Elektronik terhadap Citra Merek  

Getok tular elektronik adalah persebaran yang dilakukan dengan menggunakan media 
internet sebagai media prantara yang dapat membantu konsumen untuk membagikan pengalaman 
mengenai produk atau jasa yang mereka peroleh dalam melakukan pembelian (Kamtarin, 2012). 
Informasi yang disebarluaskan berupa pendapat positif maupun negatif dari para konsumen yang 
sudah pernah membeli atau menggunakan produk tersebut. Informasi positif getok tular elektronik 
akan jauh lebih sering diingat konsumen dan menghasilkan citra merek yang positif, sebaliknya 
akan menjadi kurang diingat dan menimbulkan citra merek yang negatif apabila informasi yang 
diberikan bersifat negatif (Herr et al., 1991). Hasil penelitian sebelumnya dari Anggraeni dan Luthfi 
(2016), Binh et al., (2017) menunjukkan bahwa variabel getok tular elektronik berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap citra merek. Penelitian terdahulu dari Rahman et al., (2018), Mihardjo et 
al., (2019) menyatakan bahwa getok tular elektronik berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
citra merek. Artinya bahwa semakin tinggi getok tular elektronik yang dilakukan, maka semakin 
tinggi citra merek dari produk. Dari uraian tersebut, hipotesis pertama sebagai berikut: 
H2: getok tular elektronik berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra merek.  
 
3. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian  

Kualitas produk adalah faktor penting yang dapat menentukan keberhasilan perusahaan 
dalam merebut pangsa pasar. Selain itu, kualitas merupakan kunci utama suatu produk agar 
dikenal dan dipercaya oleh konsumen. Perusahaan dengan kualitas produk yang baik akan tumbuh 
dengan pesat, dan dalam jangka panjang perusahaan akan lebih berhasil dengan perusahaan 
lainnya (Muharam dan Soliha, 2017). Penelitian dari Arfan et al., (2019), (Nguyen et al., (2019) dan 
Nuryanti dan Istiyanto (2020) menyebutkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian yang dilakukan oleh Adetiya dan Rahmawan 
(2021) juga menemukan hal yang sama. Artinya bahwa semakin tinggi kualitas produk, maka 
semakin tinggi pula keputusan pembelian seseorang. Dari uraian tersebut, hipotesis yang diajukan 
sebagai berikut: 
H3: kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.  
 
4. Pengaruh Getok Tular Elektronik terhadap Keputusan Pembelian  

Getok tular elektronik adalah hal yang sangat penting bagi konsumen untuk memberikan 
pengalaman dalam pembelian produk ataupun jasa setelah mereka melakukan transaksi. Selain itu 
getok tular elektronik juga banyak digunakan oleh konsumen untuk mencari riview atau pendapat 
mengenai suatu produk melalui website atau forum-forum berbasis online sebelum melakukan 
keputusan pembelian. Komunikasi melalui getok tular elektronik membuat konsumen tidak 
hanyak mendapatkan informasi tentang produk dan layanan dari orang yang mereka kenal saja, 
akan tetapi juga mendapatkan informasi dari kelompok orang dari berbagai wilayah geografis 
dengan pengalaman yang bersangkutan (Cheung dan Lee, 2012). Hasil penelitian dari 
Lerrthaitrakul dan Panjakajornsak (2014), Mukayati (2019), dan Sulistiyani dan Sudirjo (2020). 
Dari uraian tersebut, hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 
H4: getok tular elektronik berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.  
 
5. Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian  

Citra merek merupakan kesan konsumen pada suatu merek. Dalam perusahaan, 
pengembangan citra merek sangatlah penting untuk memberikan kesan yang positif bagi para 
konsumen. Semakin baik citra merek pada suatu produk barang atau jasa, maka semakin kuat 
keyakinan konsumen terhadap produk tersebut dan mendorong keinginan untuk melakukan 
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keputusan pembelian (Shimp, 2003). Juhaeri (2018), dan Jasmani dan Sunarsi (2020) menyatakan 
bahwa citra merek memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Dari 
uraian tersebut, hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 
H5: citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.  
 
6. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian melalui Citra Merek sebagai 
mediasi 

Dalam suatu perusahaan yang menjalankan bisnis berupa bentuk produk ataupun jasa yang 
dijual, harus memiliki kualitas yang baik agar suatu perusahaan dapat bertahan dalam persaingan 
yang kompetitif dari segi kualitas. Selain itu dengan adanya kualitas yang baik pada produk 
ataupun jasa yang dijual, perusahaan akan dapat meningkatkan citra baik dari produk atau jasa 
tersebut sehingga mendorong konsumen untuk melakukan pembelian pada produk ataupun jasa. 
Hasil penelitian dari Nuraini dan Maftukhah (2015) menunjukkan bahwa secara tidak langsung 
citra merek dapat memediasi pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian. Penelitian 
lainnya yang dilakukan oleh Darmajaya dan Sukawati (2018) dan Oktavenia dan Ardani (2019) 
juga menemukan hal yang sama bahwa citra merek dapat memediasi pengaruh kualitas produk 
terhadap keputusan pembelian. Dari uraian tersebut, hipotesis yang diajukan sebagai berikut:   
H6: kualitas produk memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian melalui citra merek sebagai 
mediasi.  
7. Pengaruh Getok Tular Elektronik terhadap Keputusan Pembelian melalui Citra Merek 
sebagai mediasi 

Untuk dapat bertahan dalam lingkungan yang kompetitif, suatu perusahaan harus memiliki 
keunggulan dalam pengambilan keputusan pembelian yang menarik, salah satunya dapat berupa 
pengaruh informasi positif atau negatif di media elektronik. Selain itu, perusahaan juga harus 
meningkatkan intensitas komunikasi getok tular elektronik yang baik untuk memberikan dampak 
yang lebih besar pada persepsi konsumen, dan pada akhirnya persepsi konsumen akan 
membentuk citra merek yang baik pada produk/jasa tersebut. Semakin sering komunikasi getok 
tular elektronik terjadi mengenai suatu produk maka akan menimbulkan rasa ingin tahu di benak 
konsumen yang pada akhirnya berujung pada keinginan untuk memiliki dan melakukan keputusan 
pembelian pada suatu produk/jasa. Hasil penelitian dari Rofiah (2020) dan Suryani et al., (2021) 
menunjukkan bahwa secara tidak langsung citra merek dapat memediasi pengaruh kualitas produk 
terhadap keputusan pembelian. Dari uraian tersebut, hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 
H7: getok tular elektronik memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian melalui citra merek 
sebagai mediasi. 

METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah yang menjelaskan sebab akibat 

antara variabel yang bermaksud untuk menjelaskan tentang hubungan kausal antara variabel-
variabel yang mempengaruhi hipotesis (Sugiyono, 2010). Tujuan dilakukannya penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel kualitas produk (X1), dan variabel getok tular 
elektronik (X2) terhadap variabel keputusan pembelian (Y) melalui variabel citra merek (Z) 
sebagai variabel mediasi. 

Jenis data yang digunakan yaitu data kuantitatif dangan sumber data primer yang 
digunakan berupa tanggapan dari responden yang diperoleh dari penyebaran kuesioner secara 
daring. Adapun  kriteria responden, yaitu wanita urban Jabodetabek yang pernah membeli 
kosmetik merek local secara daring. Sehingga dikatakan ini merupakan teknik pengambilan 
sampel secara purposive 

Pengolahan data dalam penelitian inin menggunakan PLS-SEM dengan program SmartPLS. 
Analisis PLS-SEM terdiri dari dua sub model yaitu model pengukuran (outer model) untuk dan 
model struktural (inner model). Pada model pengukuran, penelitian ingin menguji validitas 
konvergen dan reliabilitas. Validitas konvergen dapat dikatakan valid pada saat setiap variabel 
memiliki nilai AVE > 0,5, dengan nilai loading factor untuk setiap item juga memiliki nilai >0,7 
(Hartono, 2009). Untuk menguji reliabilitas dapat dilakukan melalui composite reliability dengan 
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nilai ≥0,7. Untuk penelitian yang bersifat confirmatory, nilai ini masih dapat diterima untuk 
penelitian eksplanatori (Latan dan Ghozali, 2012). Pada evaluasi model struktural, penelitian 
ingin menguji kekuatan model pengaruh kulitas produk, citra merek dan getok tular elektronik 
terhadap keputusan pembelian. Evaluasi model struktural dilakukan untuk menguji kesesuaian 
model secara keseluruhan. 

Untuk melihat pengaruh antar variabel penelitian dilakukan uji hipotesis dengan 
menggunakan nilai p-value dalam koefisien jalur. Nilai p-value menunjukkan signifikan untuk 
mengambil keputusan menerima atau menolak hipotesis, dengan nilai p-value yang digunakan < 
0,05 (Latan dan Ghozali, 2017). Dan apabila nilai t-statistics lebih besar dari 1,96, maka hasil yang 
didapat sudah signifikan, sedangkan jika nilai t-statistics kurang dari 1,96 maka dianggap tidak 
signifikan (Ghozali, 2016). Selain itu untuk melihat arah pengaruh (positif atau negatif) dengan 
melihat nilai sampel asli (O) (Hartono, 2011). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 160 responden perempuan dan berdomisili 

di Jabodetabek. Mayoritas usia responden berkisar pada 22 sampai 30 tahun, yaitu sebanyak 102 
orang dengan pendidikan terakhir Sekolah Menengah Atas (SMA). Pendapatan mayoritas kurang 
dari Rp 1.000.000 dengan pengeluaran rata-rata perbulan Rp 100.000 sampai Rp 150.000 untuk 
pembelian kosmetik. Responden paling banyak melakukan pembelian daring melalui Shopee 
sebanyak 117 responden. 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, penelitian ini melakukan pengujian validitas 
konvergen dan reliabilitas terlebih dahulu. Hasil pengujian menunjukkan nilai AVE > 0,5 dan CR > 
0,7 yang berarti semua item valid dan reliabel. Hasil lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.  

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Data primer yang diolah (2021) 
 

Hasil pengujian evaluasi model struktural menunjukkan bahwa model mempunyai 
kesesuaian atau fit yang dapat dikatakan baik, dimana nilai Goodness of Fit (GoF) yang dihasilkan 
yaitu 0,687. Hal tersebut menunjukkan bahwa kesesuaian model adalah dalam kategori besar 

Variabel Butir Item 
Faktor 

Pemuatan 
AVE CR 

Kualitas Produk KPR_1 0,747 0,58 0,873 

KPR_2 0,732 

KPR_3 0,727 

KPR_4 0,805 

KPR_5 0,791 

Getok Tular Elektronik GTE_1 0,827 0,682 0,951 

GTE_2 0,798 

GTE_3 0,776 

GTE_4 0,895 

GTE_5 0,794 

GTE_6 0,846 

GTE_7 0,813 

GTE_8 0,819 

GTE_9 0,858 
Citra Merek CM_1 0,790 0,586 0,934 

CM_2 0,806 

CM_3 0,762 

CM_4 0,732 

CM_5 0,744 

CM_6 0,762 

CM_7 0,732 

CM_8 0,777 

CM_9 0,789 

CM_10 0,761 
Keputusan Pembelian KP_1 0,892 0,767 0,908 

KP_2 0,863 

KP_3 0,872 
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yang berarti kesesuaian model sangat baik karena berada ≥ 0,36. Untuk hasil analisis model 
structural, nilai R2 keputusan pembelian sebesar 0,702 dan R2 citra merek (variabel mediasi) 
sebesar 0,746, yang memiliki arti bahwa pengaruh kualitas produk, getok tular elektronik, dan 
citra merek terhadap keputusan pembelian adalah sebesar 70,2% dan sisanya sebesar 29,8% 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian sedangkan untuk pengaruh citra merek 
memediasi kualitas produk dan getok tular elektronik terhadap keputusan pembelian adalah 
sebesar 74,6% dan sisanya sebesar 25,4% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian. 
Nilai R2 menunjukkan model yang sangat kuat karena nilainya dalam kriteria ≥ 0,70, model ini 
memiliki relevansi dan memprediksi hubungan antara variabel (predictive relevance). Hal 
tersebut ditunjukkan dengan nilai Q2 keputusan pembelian (variabel terikat) sebesar 0,525 dan 
Q2 citra merek (variabel mediasi) sebesar 0,425. Hasil uji model struktural menggunakan software 
SmartPLS dan menghasilkan pola hubungan antara variabel dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Diagram Jalur Antar Variabel Penelitian  
Sumber: data primer yang diolah 

Hasil dari uji hipotesis penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil uji hipotesis pertama 
menunjukkan nilai sampel asli (O) yang berpengaruh positif sebesar 0,521 dan memperoleh hasil 
yang signifikan dengan nilai t-statistik 5,807 dan nilai p-value 0,000. Dengan demikian, hipotesis 1 
yang menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian dapat diterima, artinya apabila kualitas produk dari kosmetik merek lokal semakin baik 
maka citra merek pada produk kosmetik merek lokal akan semakin baik juga. Hasil tersebut sesuai 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yen et al., (2015), Kurnianto et al., (2019), 
Melati et al., (2021) yang menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap citra merek. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian 

Hubungan variabel 
Sampel 
Asli (O) 

T Statistik 
(|O/STDEV|) 

P-
Values 

Keterangan 

Kualitas Produk  Citra Merek 0,521 5,807 0,000 Signifikan 

Getok Tular Elektronik  Citra Merek 0,400 4,258 0,000 Signifikan 
Kualitas Produk  Keputusan Pembelian 0,009 0,099 0,921 Tidak Signifikan 

Getok Tular Elektronik  Keputusan 
Pembelian 

0,543 4,766 0,000 Signifikan 

Citra merek  Keputusan Pembelian 0,331 2,774 0,006 Signifikan 
Kualitas produk  Citra Merek  

Keputusan Pembelian 
0,172 2,489 0,013 Signifikan 
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Getok Tular Elektronik  Citra Merek  
Keputusan Pembelian 

0,132 2,337 0,020 Signifikan 

Sumber: Data primer yang diolah 
 
Hasil uij hipotesis kedua menunjukkan nilai sampel asli (O) berpengaruh positif yaitu sebesar 

0,400 dan mendapatkan hasil yang signifikan dengan nilai t-statistik 4,258 dan p-value 0,000. Oleh 
karena itu, hipotesis 2 yang menyatakan getok tular elektronik berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap citra merek dapat diterima. Hal ini mengartikan apabila semakin baik getok tular 
elektronik dalam menginformasikan produk kosmetik merek lokal di sosial media maka citra 
merek produk kosmetik merek lokal akan semakin baik pula dimata para masyarakat. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Binh et al., (2017), Rahman et 
al., (2018), dan Mihardjo et al., (2019) yang menyatakan bahwa getok tular elektronik berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap citra merek. 

Hasil hipotesis ketiga menunjukkan pengaruh positif dengan nilai sampel asli (O) 0,009 dan 
tidak signifikan karena hasil nilai t-statistik kurang dari 1,96 yaitu hanya sebesar 0,099 dan hasil 
nilai p-value sebesar 0,921 di atas standar kriteria 0,005. Dengan demikian, hipotesis 3 yang 
menyatakan kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 
tidak dapat diterima. Artinya kualitas produk yang dimiliki kosmetik merek lokal masih terbilang 
kurang baik kualitasnya dan tidak akan mempengaruhi volume pembelian atau keputusan 
pembelian wanita urban pada kosmetik merek lokal. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan Rumondor et al., (2017), Sumiati dan Gea (2021) yang menyatakan 
bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Selanjutya, hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan pengaruh langsung getok tular 
elektronik terhadap keputusan pembelian menunjukkan nilai sampel asli (O) yang berpengaruh 
positif sebesar 0,543 dan memperoleh hasil yang signifikan dengan nilai t-statistik 4,766 dan nilai 
p-value 0,000. Dengan demikian hipotesis 4 yang menyatakan bahwa getok tular elektronik 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dapat diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa apabila getok tular elektronik dari kosmetik merek lokal semakin bagus dan 
informasinya dapat dipercaya maka keputusan pembelian pada kosmetik merek lokal akan 
semakin tinggi. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Prasad et al., (2017), Mukayati (2019), Sulistiyani dan Sudirjo (2020) yang menyatakan bahwa 
getok tular elektronik berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Pengaruh langsung citra merek terhadap keputusan pembelian menunjukkan nilai sampel 
asli (O) berpengaruh positif yaitu sebesar 0,331 dan mendapatkan hasil yang signifikan dengan 
nilai t-statistik 2,774 dan p-value 0,006. Oleh karena itu, hipotesis 5 yang menyatakan citra merek 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dapat diterima. Hal ini 
mengartikan apabila semakin baik citra merek suatu produk kosmetik merek lokal maka akan 
semakin tinggi juga keputusan pembelian kosmetik merek lokal. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Juhaeri (2018), Amron (2018), Jasmani dan 
Sunarsi (2020) yang menyatakan bahwa citra merek memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian. 

Hasil pengujian hipotesis keenam menunjukkan pengaruh tidak langsung variabel kualitas 
produk terhadap keputusan pembelian melalui citra merek sebagai mediasi memperoleh hasil 
yang signifikan memperoleh hasil yang signifikan dengan nilai t-statistik 2,489 dan nilai p-value 
0,013. Selain itu, nilai sampel asli (O) menunjukan hasil yang berpengaruh positif yaitu sebesar 
0,172. Dengan demikian, hipotesis 6 yang menyatakan bahwa citra merek dapat memediasi 
pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian dapat diterima. Artinya bahwa secara 
signifikan kualitas produk kosmetik merek lokal tidak mampu mempengaruhi keputusan 
pembelian tanpa melalui citra merek sebagai mediasi maka hal ini disebut sebagai mediasi 
sempurna.  Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Saraswati dan Rahyuda (2017), Darmajaya dan Sukawati (2018), serta Oktavenia dan Ardani 
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(2019) menyatakan bahwa hubungan antara kualitas produk dan keputusan pembelian dapat 
dimediasi oleh citra merek. 

Pengujian hasil hipotesis terakhir juga menunjukkan pengaruh tidak langsung dari getok 
tular elektronik terhadap keputusan pembelian, tetapi ada citra merek sebagai mediasi dan 
memperoleh hasil yang signifikan dengan nilai t-statistik 2,337 dan nilai p-value 0,020 selain itu 
nilai sampel asli (O) menunjukan hasil yang berpengaruh positif yaitu sebesar 0,132. Dengan 
demikian, hipotesis 7 yang menyatakan bahwa citra merek dapat memediasi pengaruh getok tular 
elektronik terhadap keputusan pembelian dapat diterima. Artinya getok tular elektronik dalam 
menginformasikan kosmetik merek lokal mampu mempengaruhi secara langsung maupun tidak 
langsung keputusan pembelian dari wanita urban tanpa melalui ataupun adanya citra merek 
sebagai mediasi hal ini dapat disebut dengan mediasi sebagian. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan Rofiah (2020), Suryani et al., (2021) yang menyatakan 
bahwa getok tular elektronik berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 
melalui citra merek sebagai mediasi. 

SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 

penulis dapat menyimpulkan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap citra merek kosmetik lokal pada wanita urban. Hal ini menunjukkan bahwa apabila 
kualitas produk dari kosmetik merek lokal semakin baik maka citra merek pada produk kosmetik 
merek lokal akan semakin baik juga. Selain itu, getok tular elektronik juga menujukkan hal yang 
sama terhadap citra merek. Hal ini mengartikan bahwa apabila semakin baik getok tular elektronik 
dalam menginformasikan produk kosmetik lokal di sosial media maka citra merek produk 
kosmetik merek lokal akan semakin baik pula dimata para masyarakat. Tetapi, kualitas produk 
berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan pembelian kosmetik merek lokal pada wanita 
urban. Artinya kualitas produk yang dimiliki kosmetik merek lokal masih terbilang kurang baik 
kualitasnya dan tidak akan mempengaruhi volume pembelian atau keputusan pembelian wanita 
urban pada kosmetik merek lokal.  

Getok tular elektronik dan citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian kosmetik merek lokal pada wanita urban. Hal ini menunjukkan bahwa 
informasi melalui media elektronik dapat dipercaya dan citra merek kosmetik produk lokal pun 
bisa signifikan memengaruhi keputusan pembeliannya. Hasil dari penelitian juga menyimpulkan 
bahwa citra merek bisa sebagai mediasi. Pada hubungan antara kualitas produk dan keputusan 
pembelian, citra merek memediasi secara sempurna, tetapi pada getok tular elektronik dan 
keputusan pembelian, citra merek memdiasi secara sebagian. 
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